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Abstract: The purpose of this research is to describe the improvement of the experiment skill by using the 
Learning Cycle model to the fifth-grade students of SDN Karangasem II Surakarta of the academic year 
2016/2017. This research is Classroom Action Research (CAR) and it was conducted in three cycles. Each cycle 
consists of four steps, they are planning, implementation, observation, and reflection. The data is collected by 
using observation, interviews, and documentation. The data validation used content validity. The data is analized 
by used an interactive analysis model. The result of the research shows that the implemented of the Learning 
Cycle models can improve the experiment skill. It can be aproved by the increase of the experimen skill’s score 
in each cycle. In precycle, t.he average score of the experiment skill is 57, with 15% percentage completeness. In 
the first cycle, the average score increased to 72,16, with 40% percentage completeness. In the second cycle, the 
average score increased to 75, with 45% percentage completeness. In the third cycle, the average score increased 
to 78,63, with 80% percentage completeness. It can be concluded tha the applied of the Learning Cycle models 
can improve the experiment skill to the fifth-grade of SDN Karangasem II Surakarta of the academic year 
2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil penerapan model pembelajaran Learning 
Cycle dalam rangka meningkatkan keterampilan bereksperimen pada pembelajaran IPA terhadap siswa kelas V 
SDN Karangasem II Surakarta tahun Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan selama tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Validitas data menggunakan validitas isi. Teknik analisis data menggunakan model analisis 
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Learning Cycle dapat meningkatkan keterampilan 
bereksperimen setiap siklus. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata keterampilan bereksperimen 
siswa, yaitu pada pratindakan sebesar 57 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 15%. Pada siklus I, nilai 
rata kelas meningkat menjadi 72,16 dengan persentase ketuntasan klasikan sebesar 40%. Pada siklus II, nilai rata 
kelas meningkat menjadi 75 dengan persentase ketuntasan klasikan sebesar 45%. Pada siklus III, nilai rata kelas 
meningkat menjadi 78,63 dengan persentase ketuntasan klasikan sebesar 80%. Dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Learning Cycle  dapat meningkatkan keterampilan bereksperimen siswa kelas V 
SDN Karangasem II Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
 
Kata kunci: model Learning Cycle, keterampilan bereksperimen, IPA 
 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah 
ilmu yang berhubungan dengan gelaja alam 
yang tersusun secara sistematis yang didasar-
kan pada hasil percobaan dan pengamatan 
manusia untuk memecahkan masalah yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Sa-
matowa, 2009: 3). Oleh karena itu, IPA me-
rupakan salah satu mata pelajaran yang harus 
dikuasai oleh siswa tingkat sekolah dasar. 
Dalam standar isi IPA SD/MI juga dijelaskan 
bahwa pembelajaran IPA di SD/MI mene-
kankan pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui penggunaan dan pengem-
bangan keterampilan proses dan sikap ilmiah 
(Permendikbud No. 24 Tahun 2016).  
Salah satu keterampilan proses yang da-
pat dilakukan untuk menekankan pembe-rian 
pengalaman belajar secara langsung adalah 
dengan meningkatkan keterampilan bereks-
perimen. Bundu (2006: 30) menjelaskan bah-
wa keterampilan eksperimen merupakan sua-
tu kegiatan yang mencakup keterampilan 
proses yang diuraikan, yang meliputi identi-
fikasi variabel, membuat prediksi, menyusun 
hipotesis, mengumpulkan data, menginter-
pretasikan data, dan membuat kesimpulan se-
bagai jawaban pertanyaan yang diajukan.  
Hasil observasi awal dikelas V SDN 
Karangasem II Surakarta tahun ajaran 2016/ 
2017 ditemukan beberapa fakta, yaitu 1) 
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kegiatan eksperimen jarang diterapkan dalam 
pembelajaran; 2) penerapan model pembel-
ajaran inovatif untuk menunjang kegiatan 
eksperimen masih kurang; 3) belum maksi-
mal penggunaan media pembelajaran dan alat 
peraga penunjang kegiatan eksperimen; 4) 
masih banyak siswa yang ramai sendiri da-
lam mengikuti pembelajaran; dan 5) kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai 
siswa kurang optimal. 
Hal tersebut didukung dengan data ke-
terampilan bereksperimen siswa pada pra-
tindakan dengan perolehan nilai rata-rata sis-
wa sebesar 57 dari bantas ketuntasan nilai 
keterampilan bereksperimen yaitu 75. Dari 
40 siswa di kelas V SDN Karangasem II 
Surakarta, pada kegiatan eksperimen pratin-
dakan yang memperoleh nilai kategori teram-
pil dengan nilai ≥ 75 ada 6 siswa atau 15%. 
Sedangkan yang memperoleh nilai kategori 
cukup terampil dengan rentang nilai 50-74 
sebanyak 25 siswa atau 62,5% dari jumlah 
siswa. Untuk yang memperoleh nilai kategori 
kurang terampil dengan rentang nilai 25-49 
sebanyak 8 siswa atau  20% dari jumlah sis-
wa, dan yang memperoleh nilai kategori ti-
dak terampil ≤ 24 ada 1 siswa atau 2,5% dari 
jumlah siswa. Hal ini membuktikan bahwa 
keterampilan bereksperimen kelas V SDN 
Karangasem II Surakarta tahun ajaran 2016/ 
2017 masih rendah dan perlu ditingkatkan. 
Fakta tersebut merupakan indikasi bah-
wa kegiatan eksperimen masih kurang dite-
rapkan dalam pembelajaran IPA sehingga ke-
terampilan siswa dalam eksperimen masih 
rendah. Oleh karena itu dalam upaya untuk 
meningkatkan keterampilan bereksperimen 
pada siswa kelas V SDN Karangasem II Su-
rakarta peneliti memilih sebuah model pem-
belajaran inovatif yang mampu membuat su-
asana belajar yang aktif dan bermakna bagi 
siswa. Model pembelajaran yang peneliti pi-
lih adalah model pembelajaran siklus belajar  
(Learning Cycle). 
Model Pembelajaran Learning Cycle 
adalah suatu model pembelajaran yang ber-
pusat pada siswa sehingga siswa dapat me-
nguasai kompetensi-kompetensi yang harus 
dicapai dengan berperan aktif dalam pembel-
ajaran. Pelaksanaan model pembelajaran 
Learning Cycle terdiri atas 3 fase, yaitu eks-
plorasi, pengenalan konsep, dan penerapan 
konsep (Samatowa, 2009:). Learning Cycle  
pada mulanya terdiri dari fase-fase eksplorasi 
(exploration), pengenalan konsep (concept 
introduction), dan aplikasi konsep (concept 
aplication). Pada proses selanjutnya, tiga ta-
hap siklus tersebut mengalami pengembang-
an. Tiga siklus tersebut saat ini dikembang-
kan menjadi lima tahap (Lorsbach, 2002) 
yang terdiri atas tahap pembangkitan minat 
(engagement), eksplorasi (exploration), pen-
jelasan (explaination), elaborasi (elaboration 
/extention), dan evaluasi (evaluation). 
Model pembelajaran Learning Cycle  
diterapkan dalam pembelajaran IPA karena 
pada pembelajaran siswa berkesempatan un-
tuk mengeksplorasi semua yang ada di ling-
kungan sekitar untuk dijadikan kegiatan eks-
perimen. Melalui kegiatan eksperimen, siswa 
tidak hanya memahami dan menghafal kon-
sep-konsep yang sudah ada tetapi juga mem-
buktikan kebenaran dari konsep tersebut. 
Model ini menyebabkan siswa mendapatkan 
pengetahuan melalui pengalaman secara la-
ngsung dalam kehidupan sehari-hari sehing-
ga lebih bermakna. 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ka-
rangasem II Surakarta. Waktu penelitian di-
mulai bulan Januari 2017 hingga Juli 2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan pe-
nelitian kualitatif, jenis penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian ini merupakan pene-
litian tindakan kelas 3 siklus model Kemmis-
McTaggart dengan proses setiap siklus yang 
terdiri dari tahapan pretreatment, planning, 
acting, observating, and evaluating (Sugiyo-
no, 2010: 338). 
Subjek penelitian adalah guru dan sis-
wa kelas V yang terdiri dari 19 siswa laki-
laki dan 21 siswa perempuan. Dalam pelak-
sanaan penelitian tindakan kelas ini ada dua 
jenis data yang dikumpulkan yakni berupa 
data kuantitatif dan data kualitatif. Data ku-
antitatif berupa data nilai keterampilan ber-
eksperimen siswa. Data kualitatif berasal dari 
hasil wawancara dan beberapa dokumen, 
seperti RPP, silabus, dan hasil dokumentasi 
berupa foto dan video pembelajaran IPA.  
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah observasi, wawancara, dan do-
kumentasi. Validitas data penelitian dengan 
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menggunakan validitas isi. Teknik analisis 
data adalah teknik analisis interaktif. Indi-
kator kinerja penelitian ini sebanyak 32 dari 
40 siswa atau 80% mencapai nilai dalam ka-
tegori terampil atau KKM  ≥75. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan penelitian tin-
dakan kelas, peneliti melakukan kegiatan wa-
wancara, observasi, dan observasi pratinda-
kan keterampilan bereksperimen. Kegiatan 
wawancara dilakukan pada guru dan siswa 
pratindakan dan setelah tindakan. Berdasar-
kan kegiatan tersebut diperoleh hasil bahwa 
keterampilan bereksperimen siswa tergolong 
rendah karena 6 dari 40 siswa yang mencapai 
nilai KKM yang ditetapkan yaitu 75. Pen-
capaian kompetensi tersebut dapat dilihat pa-
da Tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1 Nilai Keterampilan Bereksperi-
men Pratindakan 



















Jumlah 40 100 
Nilai Rata-rata klasikal 57 
Ketuntasan Klasikal 15% 
 
Berdasarkan pada Tabel 1 menunjuk-
kan bahwa keterampilan bereksperimen sis-
wa masih rendah. Dari tabel di atas menun-
jukkan nilai rata-rata kelas yakni 57. Jumlah 
siswa yang mencapai KKM ≥75 sebanyak 6 
siswa (15%) sedangkan 34 siswa (85%) be-
lum mencapai KKM. 
Pembelajaran IPA pada siklus I dilak-
sanakan 2 kali pertemuan dengan alokasi wa-
ktu setiap pertemuan 2 x 35 menit, sehingga 
dalam satu siklus berlangsung selama 4 x 35 
menit. Pelaksanaan tindakan pada siklus I de-
ngan menerapkan model pembelajaran Lear-
ning Cycle telah berhasil menunjukkan ada-
nya peningkatan keterampilan bereksperimen 
pada siswa kelas V SDN Karangasem II 
Surakarta. Adanya peningkatan nilai kete-
rampilan bereksperimen siswa selama siklus 
I. Perolehan nilai tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2 Nilai Keterampilan Bereksperi-
men Siklus I 



















Jumlah 40 100 
Nilai Rata-rata klasikal 72,16 
Ketuntasan Klasikal 40% 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, menunjuk-
kan bahwa hasil keterampilan bereksperimen 
pada siklus I mencapai rata-rata 72,16 dan 
diketahui bahwa dari 40 siswa, sebanyak 16 
siswa (40%) mendapat nilai ≥75 (nilai 
KKM), sedangkan 24 siswa (60%) mendapat 
nilai di bawah KKM. Sesuai indikator kinerja 
yang ditetapkan pada penelitian ini yaitu 80 
% (32 siswa) dari 40 siswa memperoleh nilai 
≥75 (nilai KKM). Kinerja guru pada perte-
muan ke-1 mencapai  2,79 dengan interpreta-
si cukup baik dan pada pertemuan 2 menca-
pai 3,21 dengan interpretasi baik. Siklus I pa-
da kinerja guru memperoleh nilai rata-rata 
3,0 dan tegolong dalam kategori baik. 
Aktivitas siswa pada pertemuan 1 men-
capai 2,0 dengan interpretasi cukup dan pada 
pertemuan ke-2 nilai rata-rata aktivitas siswa 
mencapai 2,6 dengan interpretasi baik. Dari 
kedua pertemuan tersebut diperoleh ni-lai 
rata-rata aktivitas siswa pada siklus I yaitu 
2,3 dengan interpretasi baik. Pencapaian pada 
siklus I di atas masih belum mencapai indi-
kator kinerja sehingga perlu direfleksi dan di-
lakukan tindakan pada siklus II dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3 Nilai Keterampilan Bereksperi-
men Siklus II 



















Jumlah 40 100 
Nilai Rata-rata klasikal 75 
Ketuntasan Klasikal 45% 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, menunjuk-
kan bahwa hasil keterampilan bereksperimen 
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pada siklus I mencapai rata-rata 75 dan di-
ketahui bahwa dari 40 siswa, sebanyak 18 
siswa (45%) mendapat nilai ≥75 (nilai KKM 
), sedangkan 22 siswa (55%) mendapat nilai 
di bawah KKM. Sesuai indikator kinerja 
yang ditetapkan pada penelitian ini yaitu 80 
% (32 siswa) dari 40 siswa memperoleh nilai 
≥75 (nilai KKM). Kinerja guru pada perte-
muan ke-1 mencapai  3,33 dengan interpreta-
si baik dan pada pertemuan ke-2 mencapai 
3,51 dengan interpretasi baik. Siklus II pada 
kinerja guru memperoleh nilai rata-rata 3,42 
dan tegolong dalam kategori baik. 
Aktivitas siswa pada pertemuan ke-1 
mencapai 2,3 dengan interpretasi baik dan 
pada pertemuan ke-2 nilai rata-rata aktivitas 
siswa mencapai 2,7 dengan interpretasi baik. 
Dari kedua pertemuan tersebut diperoleh ni-
lai rata-rata aktivitas siswa pada siklus I yaitu 
2,5 dengan interpretasi baik. Pencapaian pada 
siklus II di atas masih belum mencapai indi-
kator kinerja sehingga perlu direfleksi dan di-
lakukan tindakan pada siklus III dapat dilihat 
pada Tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4 Nilai Keterampilan Bereksperi-
men Siklus III 



















Jumlah 40 100 
Nilai Rata-rata klasikal 78,63 
Ketuntasan Klasikal 80% 
 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 
bahwa hasil keterampilan bereksperimen pa-
da siklus III mencapai rata-rata 78,63 dan di-
ketahui bahwa dari 40 siswa, sebanyak 32 
siswa (80%) mendapat nilai ≥75 (nilai KKM 
), sedangkan 8 siswa (20%) mendapat nilai di 
bawah KKM. Sesuai indikator kinerja yang 
ditetapkan pada penelitian ini yaitu 80% (32 
siswa) dari 40 siswa memperoleh nilai ≥75 
(nilai KKM). Kinerja guru pada pertemuan 
ke-1 mencapai  3,5 dengan interpretasi cukup 
baik dan pada pertemuan ke-2 mencapai 3,56 
dengan interpretasi sangat baik. Siklus III pa-
da kinerja guru memperoleh nilai rata-rata 
3,53 dan tegolong dalam kategori sangat 
baik. 
Aktivitas siswa pada pertemuan ke-1 
mencapai 2,4 dengan interpretasi baik dan 
padapertemuan ke-2 nilai rata-rata aktivitas 
siswa mencapai 2,8 dengan interpretasi baik. 
Dari kedua pertemuan tersebut diperoleh ni-
lai rata-rata aktivitas siswa pada siklus III 
yaitu 2,6 dengan interpretasi baik. Pencapai-
an pada siklus III sudah mencapai indikator 
kinerja sehingga tindakan yang diberikan se-
lama tiga siklus ini telah berhasil meningkat-
kan keterampilan bereksperimen siswa, pene-
litian diakhiri pada siklus III. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
telah diuraikan di  atas dengan penjelasan de-
skripsi dari pratindakan sampai dengan siklus 
III pertemuan II, maka dengan menerapkan 
model Learning Cycle telah meningkatkan 
keterampilan bereksperimen pada pembel-
ajaran IPA terhadap siswa kelas V SDN Ka-
rangasem II Surakarta tahun ajaran 2016/ 
2017.  
Berdasarkan hasil pengamatan observer 
di kelas V SDN Karangasem II ditemukan 
beberapa fakta yakni, 1) kegiatan eksperimen 
jarang diterapkan dalam pembelajaran; 2) pe-
nerapan model pembelajaran inovatif untuk 
menunjang kegiatan eksperimen masih ku-
rang; 3) belum maksimal penggunaan media 
pembelajaran dan alat peraga penunjang ke-
giatan eksperimen; 4) masih banyak siswa 
yang ramai sendiri dalam mengikuti pembel-
ajaran; dan 5) kualitas pembelajaran dan ha-
sil belajar yang dicapai siswa kurang optimal.  
Berdasarkan hasil pratindakan yang te-
lah diamati dimana guru jarang melakukan 
kegiatan eksperimen dan cenderung ceramah 
terlihat bahwa hanya 6 siswa atau 15% yang 
masuk dalam kategori terampil bereksperi-
men atau melakukan percobaan. Pada siklus I 
sudah menunjukkan peningkatan dibanding-
kan dengan dengan ketika pratindakan ber-
langsung yakni terdapat 16 siswa masuk da-
lam kategori terampil dengan persentase 40 
%. Ketuntasan klasikal mengalami pening-
katan dari pratindakan 15%, pada siklus I me-
ningkat sebanyak 25% menjadi 40%. 
Terjadi peningkatan pada siklus I di-
bandingkan dengan pratindakan, namun ma-
sih belum mencapai indikator kinerja peneli-
tian dikarenakan oleh beberapa hal yakni: 1) 
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guru belum menguasai model pembelajaran 
Learning Cycle  yang merupakan model baru 
bagi guru, sehingga dalam pelaksanaannya 
masih kurang maksimal, 2) guru belum me-
maksimalkan penggunaan media yang dise-
diakan pada ketika pembelajaran berlang-
sung, karena guru belum terbiasa melakukan 
kegiatan eksperimen atau percobaan, 3) ma-
sih ada beberapa siswa yang ramai sendiri 
dalam pembelajaran, pada saat melakukan 
kegiatan eksperimen tidak menggunakan alat 
dan bahan yang disediakan sesuai dengan 
fungsinya. 
Evaluasi dan refleksi dilakukan terhadap 
hasil pelaksanaan siklus I serta berusaha 
mencari solusi sehingga pelaksanaan pada si-
klus II bisa lebih maksimal yaitu dengan cara 
pengarahan, bimbingan, dan tukar pendapat 
dengan guru ketika tahap perencanaan lebih 
di intensifkan pada kendalayang muncul. 
Pada siklus II, belum terjadi perubahan 
yang signifikan yakni dengan 18 siswa ma-
suk dalam kategori terampil dengan persen-
tase 45% atau meningkat 2 siswa dengan 5%. 
Ketuntasan klasikal mengalami peningkatan 
dari siklus I 40%, pada siklus II meningkat 
sebanyak 5% menjadi 45% . 
Terjadinya peningkatan keterampilan 
bereksperimen siswa ini berjalan seiring de-
ngan peningkatan kinerja guru dalam meng-
ajar. Guru sudah mulai memahami langkah-
langkah dalam model pembelajaran Learning 
Cycle, guru sudah memanfaatkan media 
pembelajaran yang disediakan, siswa juga su-
dah mulai terbiasa dengan melakukan ekspe-
rimen, sudah tidak ramai sendiri, dan meng-
gunakan alat dan bahan yang disediakan se-
suai dengan fungsinya. 
Pada siklus III terjadi perubahan yang 
signifikan yakni dengan 32 siswa masuk da-
lam kategori terampil dengan persentase 80% 
atau meningkat 14 siswa dengan persentase 
35%. Ketuntasan klasikal mengalami pening-
katan dari siklus II 45%, pada siklus III me-
ningkat sebanyak 35% menjadi 80%. Ber-
dasarkan data hasil penelitian yang telah di-
uraikan tersebut menunjukkan adanya pe-
ningkatan keterampilan bereksperimen yang 
disebabkan oleh penerapan model pembe-
lajaran Learning Cycle dalam pembelajaran 
IPA. Namun pada siklus III pertemuan 2 ma-
sih terdapat 6 siswa yang masuk kategori cu-
kup terampil. Setelah melakukan wawancara 
dengan guru dan berkonsultasi secara intensif 
ditemukan fakta tentang siswa yang belum 
terampil tersebut yakni: 1) siswa cenderung 
pendiam ketika pembelajaran, 2) siswa cen-
derung pasif ketika teman yang lain melak-
sanakan pecobaan, dan 3) siswa membutuh-
kan waktu yang lama dalam menyerap materi 
pelajaran. Mengatasi permasalahan tersebut 
guru dan peneliti berkoordinasi untuk mem-
bimbing siswa-siswa tersebut. Beberapa solu-
si yang diberikan antara lain: guru lebih me-
mberikan perhatian kepada siswa-siswa ter-
sebut, serta menciptakan pembelajaran yang 
lebih menyenangkan bagi siswa, sehingga 
siswa-siswa tersebut lebih aktif dan fokus da-
lam pembelajaran. Fakta ini sesuai dengan 
pendapat bahwa berdasarkan tahap-tahap pa-
da model Learning Cycle diharapkan siswa 
tidak hanya mendengar keterangan guru te-
tapi juga dapat berperan aktif untuk mengga-
li, menganalisis, dan mengevaluasi pemaha-
mannya terhadap konsep yang dipelajari 
(Wena, 2014: 172) 
Peneliti juga menemukan temuan empi-
ris dari pelaksanaan penelitian yang dilaku-
kan bahwa siswa yang terampil bereksperi-
men cenderung memiliki nilai hasil evaluasi 
yang baik atau dapat dikatakan keterampilan 
bereksperimen berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Temuan empiris lainnya antara 
lain indikator melakukan kegiatan eksperi-
men merupakan indikator yang paling sulit 
dicapai, karena jumlah siswa yang terampil 
masih belum maksimal pada siklus III, masih 
didominasi oleh siswa-siswa yang aktif saja, 
baik dalam menggunakan alat sesuai dengan 
fungsinya, melakukan eksperimen, maupun 
membersihkan dan merapikan kembali alat 
dan bahan yag telah digunakan. Sebagian sis-
wa masih tampak acuh dan hanya mengikuti 
siswa yang aktif saja dalam kelompoknya 
dan tidak berinisiatif untuk berperan serta 
dalam kegiatan eksperimen. Indikator me-
nentukan alat dan bahan merupakan indikator 
yang paling mudah dicapai, karena hampir 
sebagian besar jumlah siswa pada setiap si-
klus sudah terampil. 
Dengan demikian, penerapan kelima ta-
hap pembelajaran Learning Cycle yang terdi-
ri dari engagement, exploration, explaina-
tion, elaboration, dan evaluation menjadikan 
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pembelajaran lebih bermakna dalam diri sis-
wa yang membuat siswa mampu mengingat 
pembelajaran tersebut dengan baik dalam 
memori ingatannya. Penerapan model pem-
belajaran Learning Cycle tidak hanya bisa 
diterapkan pada pembelajaran IPA saja tetapi 
juga pada mata pelajaran lain dengan modifi-
kasi sesuai yang diperlukan. Pembelajaran 
harus diawali dengan kegiatan engagement, 
kemudian dilanjutkan melakukan percobaan 
atau eksperimen (exploration), melakukan ta-
hap explaination dengan variasi menyampai-
kan gagasan yang mereka miliki melalui ke-
giatan diskusi, melakukan tahap elaboration 
dengan menerapan konsep-konsep yang di-
miliki siswa untuk memecahkan masalah-
masalah yang terjadi melalui kegiatan per-
cobaan dan pengamatan, dan  dilanjutkan e-
valuasi untuk mengetahui kemampuan siswa 
dan terakhir diberikan penguatan untuk me-
motivasi siswa belajar lebih giat. 
Peningkatan keterampilan bereksperi-
men siswa yang terjadi secara bertahap 
setelah dilakukannya tindakan dengan mene-
rapkan model Learning Cycle. Hal ini didu-
kung dengan karakteristik model yang me-
nuntut keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Fakta ini sesuai dengan pendapat bahwa 
Learning Cycle merupakan rangkaian tahap-
tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sede-
mikian rupa sehingga pebelajar dapat meng-
uasai kompetensi-kompetensi yang harus 
dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 
berperan aktif (Ngalimun, 2015: 171).  
Dari pemaparan hasil penelitian yang di-
peroleh selama pembelajaran dengan mene-
rapkan model Learning Cycle  terdapat keco-
cokan dengan teori yang diungkapkan oleh 
Ngalimun (2015: 176) model pembelajaran 
Learning Cycle memiliki kelebihan antara la-
in: 1) meningkatkan motivasi siswa untuk le-
bih aktif menggali pengetahuannya sendiri a-
kan meningkat; 2) siswa mampu mengem-
bangkan kemampuan individu yang kreatif, 
bertanggung jawab, dan dapat  menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari; 3) Pembelajar-
an lebih bermakna, karena siswa memperoleh 
pengetahuan dengan pengalaman langsung 
melalui kegiatan percobaan dan pengamatan 
pada tahap eksplorasi; dan 4) memperluas 
wawasan dan meningkatkan kreatifitas guru 
dalam merancang kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini telah ber-
hasil dan diperoleh hasil tindakan dengan 
menerapkan model pembelajaran Learning 
Cycle  telah dapat meningkatkan keterampil-
an bereksperimen pada pembelajaran IPA 
terhadap siswa kelas V di SDN Karangasem 
II Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
 
SIMPULAN 
Setelah diterapkannya model  pembel-
ajaran Learning Cycle dalam pembelajaran 
IPA telah meningkatkan keterampilan ber-
eksperimen siswa kelas V SDN Karangasem 
II Surakarta dengan baik. Peningkatan pada 
keterampilan bereksperimen dibuktikan de-
ngan meningkatnya nilai keterampilan ber-
eksperimen siswa mulai dari tahap pratinda-
kan dengan perolehan nilai rata-rata keteram-
pilan bereksperimen 57 dengan persentase 
ketuntasan klasikal siswa sebesar 15% atau 
sebanyak 6 dari 40 siswa tuntas. 
Siklus I nilai rata-rata keterampilan 
bereksperimen siswa telah mengalami pe-
ningkatan sebanyak 15,16 menjadi 72,16 de-
ngan ketuntasan klasikal 40% atau 16 dari 40 
siswa tuntas. Siklus II nilai rata-rata keteram-
pilan bereksperimen siswa meningkat sebesar 
2,84 menjadi 75 dengan ketuntasan klasikal 
45% atau 18 dari 40 siswa tuntas. Siklus III 
nilai rata-rata keterampilan bereksperimen 
siswa meningkat sebesar 3,63 menjadi 78,63 
dengan ketuntasan klasikal 80% atau 32 dari 
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